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PEMBELAJARAN MODEL KOOPERATIF COOPERATIF SCRIPT

A. Pembelajaran Kooper atif
1. Pengertian
Slavin (Mulyadiana, 2000:30) mengemukakan “pemhbeday kooperatif
adalah suatu model pembelajaran yang siswanyaabalan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil serta kolaboratif yang aotggya terdiri dari
empat atau enam orang dengan struktur kelompok  yaeigrogen.”

Sedangkan Hilda dan Margaretha (2002: 70) mengekankiaahwa :

Pembelajaran kooperatif adalah suatu strategijdvelmengajar yang
menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalakerjb atau
membantu diantara sesama dalam struktur kerjasamg teratur dalam

kelompok yang terdiri dua orang atau lebih.

Pendapat lainnya seperti Stahl (Mulyadiana, 20Qh3hgungkapkan bahwa
“pembelajaran kooperatif ‘menempatkan siswa sebagagian dari suatu
sistem kerja sama dalam mencapai suatu hasil yatimgal dalam belajar.”
Lundgren (tim pelatihan model Pembelajaran aktif daeatif, 2003 : 1)

menyatakan bahwa:



Model pembelajaran kooperatif merupakan strategiajar mengajar
dimana siswa belajar dalam kelompok kecil yang mewai tingkat

kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelgregtiap anggota
saling bekerjasama dan membantu memahami suata bahzbelajaran. Ini
berarti belajar belum selesai jika salah satu tedsaam sekelompok belum

menguasai bahan pembelajaran.

Berdasarkan pengertian ini dapat disimpulkan balyeambelajaran
kooperatif adalah suatu model pembelajaran yangkagrannya siswa belajar
secara bersama-sama dalam kelompok dengan strideilompok yang
heterogen untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Model pembelajaran ini lebih dari sekedar belak@lompok atau
kelompok Kkerja, tapi ada struktur dorongan dan sugang bersikap
kooperatif, interaksi secara terbuka, dan hubungang efektif diantara
sesama anggota. Situasi ini memungkinkan timbuperaepsi positif tentang
apa yang dapat mereka lakukan agar berhasil dekgarampuan dirinya
secara individual dan sumbangsih anggota lainnyamse mereka belajar
dalam kelompok (Slavin, 1995, Stahl, 1994 dalamyédina, 2000 :10).
Roger dan Jhonson dalam Anita Lie (2002: 30) masielin bahwa untuk
mencapai hasil yang maksimal terdapat lima unsudehg@embelajaran
koperatif yang harus diterapkan. Kelima unsur tauseialah (a) saling
ketergantungan positif, (b) tanggung jawab peraaangc) tatap muka, (d)

komunikasi antar anggota, dan (e) evaluasi proskesripok.



Adapun penjabaran dari poin-poin ini sebagai bériku

a. Saling ketergantungan positif
Keberhasilan kelompok sangat tergantung pada usetiegp anggotanya.
Sehingga mau tidak mau setiap anggota merasa bguag jawab untuk
menyelesaikan tugasnya agar yang lain lebih birhas

b. Tanggung jawab perseorangan
Unsur ini merupakan akibat langsung dari unsur y@ergama. Jika tugas
dan pola penilaian dibuat menurut prosedur modembmajaran
kooperatif, setiap siswa akan merasa bertanggunapjaintuk melakukan
yang terbaik.

c. Tatap muka
Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuteine muka dan
berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikzara siswa untuk
membentuk sinergi yang menguntungkan semua andggatal. pemikiran
beberapa kepala akan lebih kaya daripada hasilkp@midari satu kepala
saja. Lebih jauh lagi, hasil kerjasama ini jauhhdiesar daripada jumlah
hasil masing-masing anggota.

d. Komunikasi antar anggota
Unsur ini juga menghendaki agar para siswa dibelatigan berbagai
keterampilan berkomunikasi. Sebelum menugaskan asisdalam
kelompok, guru perlu mengajarkan cara-cara berkdmasn Tidak setiap

siswa mempunyai keahlian mendengarkan dan berbi¢érberhasilan
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suatu kelompok juga bergantung pada kesediaan graygotanya untuk
saling mendengarkan dan kemampuan mengutarakaaendereka.
e. Evaluasi proses kelompok
Guru perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompoktuk
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil lkenasmereka agar
selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih eféktdktu evaluasi ini
tidak perlu diadakan setiap kali ada kerja kelompuolelainkan bisa
diadakan selang beberapa waktu setelah beberamasked terlibat dalam
kegiatan pembelajaran kooperatif.
2. Model Pembelajaran Kooper atif Teknik Cooperatif Script
Menurut Blosser, 1992; Slavin, 1997; dan Arend, ®Q@alam tim
pelatihan model pembelajaran aktif kreatif) bebarapknik pembelajaran
kooperatif yaitu : (1)Sudent Team Achievement Divisions (STAD), (2) Team
Games Tournament (TGT), (3) Jigsaw, (4) Penyelidikan Kelompok, (5) Think
Pair Share (Berpikir-berpasangan-berbagi ide) N@nbered Head Together
(NHT) dan (7)Structure Dyadic Methoda (Metode Struktur Berpasangan)
Sementara metode-metode pembelajaran kooperatibatiein kelompok
beranggotakan sekitar empat orang yang memilikekaban tertentu dalam
menentukan bagaimana mereka akan bekerja samageadagkatan bagian
penelitian dengan metode yang berstruktur lebilggiirdimana dua orang
murid saling mengajarkan. Sructure Dyadic Methods (Metode Struktur
Berpasangan) adalah salah satunya. Tradisi kdmadtorium sudah ada sejak

lama, penelitian telah menunjukkan bagaimana pejdrah materi
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berpasangan, dimana siswa saling bergantian megjadi dan murid untuk
mempelajari berbagai macam prosedur atau mendarmasi dari teks, dapat
menjadi sangat efektif dalam meningkatkan pembedaj siswa (Danserau,
1998). Strategi pembelajaran berpasangan juga tidmimakan sejak lama di
dalam kelas. Salah satu metode, yang disé€liasswide Peer Tutoring
(Pengajaran Berpasangan seluruh kelas) (GrenwoedijuBdri, & Hall,
1988), cara kerjanya adalah dengan memilih temhkela® sebagai pengajar
seperti pada prosedur pelajaran sederhana. Pergjeggar mengemukakan
masalah kepada yang diajar. Metode yang serupatu geciprocal Peer
Tutoring (saling Mengajar antarteman) (fantuzzo, King & gll1992), juga
menggunakan peran pengajar dan yang diajar bemgpasatetapi memberikan
si pengajar alternatif masalah dan saran untukndikan jika yang diajar
membuat kesalahan. Meto@moperatif Script termasuk dalam metode ini,
perbedaannya adalah, dal@unoperatif Script tidak ada istilah pengajar atau
yang diajar, melainkan semuanya dapat berperarggaepangajar atau yang
diajar karena ada sistem pergantian peran yangbsein DalamCooper atif
Script ada fase membagikan naskah ataiipspada pengajar dan yang diajar.
Keduanya diharuskan melengkapi naskah yang kosang dibagikan oleh
pendidik/guru. Selanjutnya antara pengajar dan yhagr bergantian peran
hingga terjadi komunikasi antar personal.

Pada umumnya pendidikan berlangsung secara begencatalam kelas
secara tatap mukdate to face). Karena kelompoknya relatif kecil, meskipun

komunikasi antara pengajar dan pelajar dalam rueslgs itu termasuk
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komunikasi kelompok group communication), sang pengajar sewaktu —
waktu bisa mengubahnya  menjadi komunikasi antasgp@l. Terjadilah

komunikasi dua arah atau dialog di mana si pel@@njadi komunikan dan
komunikator, demikian pula sang pengajar.

Komunikasi dua arah tersebut merupakan intisarii daretode
pembelajararCooperatif Script. Cooperatif Script merupakan metode belajar
dimana siswa bekerja berpasangan dan bergantiararasedisan
mengikhtisarkan, bagian-bagian dari materi yangeldjpri. Terjadinya
komunikasi dua arah ini ialah apabila para peldjarsikap responsif,
mengetengahkan pendapat atau mengajukan pertanyi@ainta atau tidak
diminta. Jika si pelajar pasif saja, dalam artekiaanya mendengarkan tanpa
ada gairah untuk mengekspresikan suatu pernyataanpartanyaan, maka
meskipun komunikasi itu bersifat tatap muka, tedaja berlangsung satu arah,
dan komunikasi itu tidak efektif.

Komunikasi dalam bentuk diskusi dalam proses belagngajar
berlangsung amat efektif, baik antara pengajar @engelajar maupun di
antara para pelajar sendiri sebab mekanismenya ngkimkan pelajar
terbiasa mengemukakan pendapat secara argumedatiidapat mengkaji
dirinya, apakah yang telah diketahuinya itu benau g&idak. Dengan lain
perkataan, pentingnya komunikasi dalam bentuk disgada proses belajar-
mengajar itu disebabkan oleh dua hal :

a. Materi yang didiskusikan meningkatkan intelektwesjt
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Komunikasi dalam diskusi bersifat intracommunication dan
i ntercommunication.

Yang dimaksudkan dengaimtracommunication atau intrakomunikasi

ialah komunikasi yang terjadi pada diri seseoraadgoerkomunikasi dengan

dirinya sendiri sebagai persiapan untuk melakulkatercommmunication

dengan orang lain.

Secara teoritis, pada waktu seorang pelajar mesakinker communication

terjadilah proses yang terdiri atas tiga tahap :

1)

2)

3)

Persepsigerception)

Penginderaan terhadap suatu kesan yang timbul diteykungannya.
Penginderaan itu dipengaruhi oleh pengalaman, &aédradan kebutuhan.
Kemampuan mempersepsi antara pelajar yang sagadepelajar yang
lain tidak akan sama. Ini ditentukan oleh si pelagndiri, ditentukan oleh
aktivitas komunikasi, baik sebagai komunikator mau sebagai
komunikan.

Ideasi {deation)

Seorang pelajar dalam benaknya mengonsepsi apady@ergepsinya. Ini
berarti dia mengadakan seleksi dari sekian banyakggtahuan dan
pengalamannya yang pernah diperolehnya, mengadaé&aataan yang
relevan dari hasil persepsinya tadi, siap untuladgmisikan secara verbal
kepada lawan diskusinya.

Transmisi {ransmision)
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Adapun yangditransmiskan adalah hasil konsepsi karya penalaran
sehingga apa yang dilontarkan dari mulutnya adglemmyataan yang
mantap, meyakinkan, sistematis, dan logis. Dengamildan, dalam
prosesintercommunication berikutnya, berkatntracommunication yang
selalu terlatih, ia akan mengalami keberhasilan.

Roger dan David Johnson mengatakan bahwa tidakas&erja kelompok
bisa dianggapooperatif learning. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima
unsur model pembelajaran gotong royong harus giterg yaitu :

a) Saling ketergantungan positif.
b) Tanggung jawab perseorangan.
c) Tatap muka.

d) Komunikasi antaranggota.

e) Evaluasi proses kelompok.

Khusus untuk metod€ooperatif Script, maka tatap muka dan komunikasi
antar anggota adalah model pembelajaran yang dhjgmapkan di kelas,
yaitu sebagai berikut :

a) Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untutedne muka dan
berdiskusi.

Kegiatan interaksi ini akan memberikan para penp@pelauntuk

membentuk sinergi yang menguntungkan semua andggatal. pemikiran

beberapa kepala akan lebih kaya daripada hasilkramidari satu kepala
saja. Lebih jauh lagi, hasil kerja sama ini akawhjdebih besar daripada

jumlah hasil masing-masing anggota.
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Inti dari sinergi ini adalah menghargai perbedaanemanfaatkan
kelebihan, dan mengisi kekurangan masing-masingiafSeanggota
kelompok mempunyai latar belakang pengalaman, kgdadan sosial
ekonomi yang berbeda satu dengan yang lainnya.eBaain ini akan
menjadi modal utama dalam proses saling memperkayar anggota
kelompok. Sinergi tidak bisa didapatkan begitu siam sekejap, tetapi
merupakan proses kelompok yang cukup panjang.d&faygota kelompok
perlu diberi kesempatan untuk saling mengenal danemma satu sama
lain dalam kegiatan tatap muka dan interaksi pribad

b) Unsur komunikasi antar anggota juga menghendaki paga pembelajar
dibekali dengan berbagai keterampilan berkomunikaSiebelum
menugaskan siswa dalam kelompok, pengajar perlgap@rikan cara-cara
berkomunikasi. Tidak setiap siswa mempunyai keahli@ndengarkan
dan berbicara. Keberhasilan suatu kelompok jugagdeung pada
kesediaan para anggotanya untuk saling mendengaikarkemampuan
mereka untuk mengutarakan pendapat mereka. Adayealpembelajar
perlu diberitahu secara eksplisit mengenai cara-barkomunikasi secara
efektif seperti bagaimana caranya menyanggah pah@aang lain tanpa
harus menyinggung perasaan orang tersebut dengamggoreakan
ungkapan positif atau sanggahan dalam ungkapanlghiighalus.

B. Langkah-Langkah Pengembangan M odel Pembelajaran K ooper atif

Adapun langkah-langkaBooperatif Script yaitu:
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1. Pengajar membagi bahan pelajaran yang akan diberik@enjadi dua
bagian

2. Sebelum bahan pelajaran diberikan, pengajar mekarerpengenalan
mengenai topik yang akan dibahas dalam bahan patajmtuk hari itu.
Pengajar bisa menuliskan topik di papan tulis d@manyakan apa yang
siswa ketahui mengenai topik tersebut. Kegiatmainstorming ini
dimaksudkan untuk mengaktifkan skemata siswa dgharih siap
menghadapi bahan pelajaran yang baru. Dalam kegiatgpengajar perlu
menekankan bahwa memberikan tebakan yang benanlabkiajuannya.
Yang lebih penting adalah kesiapan mereka dalangamisipasi bahan
pelajaran yang akan diberikan hari itu.

3. Pengajar membagi siswa untuk berpasangan.

4. Pengajar membagikan materi kepada tiap siswa utittdkca dan dibuat
ringkasan. Bagian materi pertama bahan diberikgrad@ siswa yang
pertama, sedangkan siswa yang kedua menerima bzgigrkedua

5. Pengajar dan siswa menetapkan siapa yang pertamerde sebagai
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar

6. Kemudian, siswa diinstruksikan membaca atau merad&ag bagian
mereka masing-masing. Pembicara membacakan ringkgsaselengkap
mungkin, dengan memasukkan ide-ide pokok dalam kasannya.
Sementara pendengar menyimak, mengoreksi atau mahkaunjukkan
ide-ide pokok yang kurang lengkap dan mencatatnd@andaftar beberapa

kata kunci yang ada dalam bagian masing-masing c@mbantu
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mengingat ide-ide pokok dengan menghubungkan msgbglumnya atau

dengan materi selanjutnya. Adapun tahap-tahap m&sao infomasinya

adalah seperti yang tertera dalam tabel berikut :

Tabel 1.1

Strategi-strategi Kognitif

Yang Mendukung Tahap-tahap Pemr osesan I nfor masi

Proses Pembelajaran

Strategi-strategi yang M endukung

Persepsi selektifsélective

per ception)

a. Menjelaskan kata-kata  penting

(highlighting)
b. Menggarisbawahiupderlining)

c. Pemandu awabfivance organizers)

d. Pertanyaan-pertanyaan tambahan

(adjunctquestions)

e. Membuat garis-garis besantning)

Menghafal (ehearsal)

a. Menjelaskan dengan kata-kata sen
(paraphrasing)

b. Membuat catatamfte taking)

c. [IMembuat Tabelanfagery)

d. [IMembuat garis-garis bes
(outlining)

e. [IMengelompokkandhunking)

diri

ar

Pengkodean informa

a. [IPetepeta konsepconcept maps)
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(semantic encoding) b. [Taksonon-taksonomitaxonomies)
c. [lAnalogi-analogi &nalogies)
d. [JAturan-aturanrules/productions)

e. [1Skema-skemasthemas)

Pemanggilan kembali a. [IMenghafal (nnemonics)
(retrieval) b. [IMembuat Tabeli(nagery)

Kontrol eksekutif| Strategi-strategi metakognitif
(executive control) (metacognitive strategies)

Sumber: Gagne (1992:68)

7. Setelah selesai membaca, siswa saling bertukanpsemula sebagai
pembicara ditukar menjadi pendengar dan sebalilserga lakukan seperti
di atas. Mereka saling menukar daftar kata kunegda pasangan masing-
masing.

8. Sambil mengingat-ingat/memperhatikan bagian yang lahte
dibaca/didengarkan sendiri, masing-masing siswausadia untuk
mengarang bagian lain yang belum dibaca/didengaf&tau yang sudah
dibaca/didengarkan pasangannya) berdasarkan kiata-kanci dari
pasangannya. Siswa yang telah membaca/mendengadgian yang
pertama berusaha untuk menuliskan apa yang tergathnjutnya.
Sementara itu, siswa yang membaca/mendengarkaarnbggng kedua

menuliskan apa yang terjadi sebelumnya.



19

9. Tentu saja, versi karangan sendiri ini tidak haarma dengan bahan yang
sebenarnya. Tujuan kegiatan ini bukan untuk meridlapgawaban yang
benar, melainkan untuk meningkatkan partisipasivaislalam kegiatan
belajar dan mengajar. Setelah selesai menulis réebesiswa bisa diberi
kesempatan untuk membacakan seluruh hasil karamgaeka (materi
utuh).

10.Kemudian, pengajar membagikan bagian materi yangnmbeerbaca
kepada masing-masing siswa. Siswa membaca bagsaeite.

11.Kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi mengetagik dalam bahan
pelajaran hari itu. Diskusi bisa dilakukan antaesgngan atau dengan
seluruh kelas.

12.Kesimpulan pengajar dan penutup.

Adapun peranan pengajar sangat penting dalam meuokbednerja
kelompok yang baik. Pengajar dapat berupaya demgemperhatikan ciri-ciri
kelompok yang baik seperti di bawah ini :

1. Berdasarkan masalah, tujuan dan rencana siswaari ujfan masalah itu
harus benar-benar diterima oleh siswa.

2. Mengasah saran-saran dari tiap peserta. Tiap si|vas merasakan
bahwa ia turut memainkan peranan penting dalamauisah

3. Memberi tanggung jawab kepada kelompok-kelompok dadividu-

individu.
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4. Mendidik siswa turut serta secara efektif dalamhaskerja sama dengan
siswa lain. la harus belajar cara berdiskusi, mielagkan pendapat,
menyesuaikan pendiriannya dan sebagainya.

5. Berdasarkan prosedur demokratis dengan memecahkatenf@angan
secara konstruktif, memberi kesempatan luas untubngeluarkan
pendapat.

6. Memupuk kepemimpinan yang merangsang setiap anggeteeluarkan
buah pikiran yang sebaik-baiknya dan bekerja seangah orang lain.

7. Memerlukan penilaian yang kontinu dari hasil-haghg telah dicapai
oleh kelompok untuk :

a. Mengetahui hasil-hasil yang dicapai
b. Mengadakan rencana selanjutnya
c. Memupuk “perasaan kelompok”

8. Memupuk kerja sama, usaha bersama yang efisienkd@akuan yang
konstruktif pada siswa.

9. Memberi kepuasan kepada siswa karena telah ikuta sdidalam

kelompok.

Ada beberapa manfaat pada model pembelajaran laidpeipe
Cooperatif Script terhadap siswa yang kemampuan strategi kognitifegedah
yang dikemukakan oleh Lundgren dalam Ibrahim (2008), antara lain
adalah:

1. Melatih pendengaran, ketelitian / kecermatan

2. Setiap siswa mendapat peran.
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3. Melatih mengungkapkan kesalahan orang lain dernigan.|

4. Terdapat kontak pribadi.

5. Umpan balik bersifat langsung.

6. Meningkatkan partisipasi.

7. Sesuai untuk tugas sederhana.

8. Lebih banyak kesempatan untuk kontribusi masinghnga anggota
kelompok.

9. Interaksi lebih mudabh.

10. Lebih mudah dan cepat membentuk kelompok.

11.Suasana lingkungan komunikasi dapat diketahui.

Cooperatif Script dapat memberikan pengaruh suasana kedasia(
climate) yang demokratis terhadap anak. Suasana denskmathberi hasil —
hasil yang lebih menguntungkan bagi perkembangasials anak—anak.
Hubungan antar manusia akan berkembang hanya dsitaasi — situasi
sosial, antara lain dengan memberi kesempatan &epiada bekerja sama
untuk mencapal suatu tujuan, yakni dendamocratic group process. Ciri-
cirinya ialah :

a. Siswa kerja sama untuk mencapai tujuan bersama

b. Siswa bersifaproblem-centered, masalah itu memungkinkameeting of
minds’ atauBrainstorming.

c. Tidak hanya suatu cara belajar bahan pelajaran ak&api juga

mempengaruhi pribadi siswa
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Tidak hanya bercakap-cakap akan tetapi bertukarapikientang suatu

masalah.

Di samping itu, dengan merangkum, maka dapat neilitdisi tugas

belajar individu siswa. Siswa mempunyai bayangantemaselanjutnya.

Sebaliknya bagi yang  berperan sebagai pendengaka ndia harus

menggunakan daya nalarnya untuk dapat menyeraprmafd yang

disampaikan.

Ada beberapa kelemahan pada model pembelajaraneitadtptipe

Cooperatif Script, diantaranya yaitu:

a.

(oF

Hanya digunakan untuk mata pelajaran tertentu .

. Hanya dilakukan dua orang (tidak melibatkan selukefas sehingga

koreksi hanya sebatas pada dua orang tersebut).

Frame or reference; komunikan tidak diketahui secara individual.
Kondisi fisik dan mental komunikan tidak dipahaacara individual.
Banyak laporan dari kelompok dan perlu diawasi.

Lebih sedikit ide yang muncul.

Jika ada perselisihan, tidak ada penengah.

. Media Pembelajaran

1) Pengertian Media Pembelajaran

Media adalah segala sesuatu yang dapat menyalimkammasi
dari sumber informasi kepada penerima informasi.da8gkan

pembelajaran adalah usaha guru untuk menjadikamasimelakukan
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kegiatan belajar. Dengan demikian media pembelaja@dalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkammafgi dari guru ke
siswa sehingga dapat merangsang pikiran, perapadmatian dan minat
siswa dan pada akhirnya dapat menjadikan siswakuolada kegiatan
belajar. Manfaat media pembelajaran tersebut adp&tyampaian materi
pembelajaran dapat diseragamkan, proses pembelajaemjadi lebih
jelas dan menarik, proses pembelajaran menjad lielberaktif, efisiensi
dalam waktu dan tenaga, meningkatkan kualitas kgruam strategi
kognitif siswa, memungkinkan proses belajar dapakdkan di mana saja
dan kapan saja, menumbuhkan sikap positif siswzadep materi dan
proses belajar serta mengubah peran guru ke arahlghih positif dan
produktif.
Manfaat media pembelajaran
Secara umum manfaat media pembelajaran adalah meangzse

interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegeabelajaran lebih
afektif dan efisien. Sedangkan secara lebih khuswshfaat media
pembelajaran adalah:
a. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan

Dengan bantuan media pembelajaran, penafsiran partgeda antar

guru dapat dihindari dan dapat mengurangi terjadikgsenjangan

informasi diantara siswa dimanapun berada.

b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik
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Media dapat menampilkan informasi melalui suaranlya, gerakan
dan warna, baik secara alami maupun manipulasnggh membantu
guru untuk menciptakan suasana belajar menjadh lelup, tidak
monoton dan tidak membosankan.

. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif

Dengan media akan terjadinya komukasi dua arahraeaktif,
sedangkan tanpa media guru cenderung bicara sdtu ar

. Efisiensi dalam waktu dan tenaga

Dengan media tujuan belajar akan lebih mudah teicaecara
maksimal dengan waktu dan tenaga seminimal mungkin.

. Meningkatkan kualitas kemampuan strategi kognigiva

Media pembelajaran dapat membantu siswa menyeragrint@lajar
lebih mendalam dan utuh. Bila dengan mendengarndsi verbal
dari guru saja, siswa kurang memahami pelajaréapitgka diperkaya
dengan kegiatan melihat, menyentuh, merasakan dangatami
sendiri melalui media pemahaman maka pemahamaa sikan lebih
baik.

Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukanasha saja dan
kapan saja. Media pembelajaran dapat dirangsangnskidn rupa
sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajajatelebih leluasa
dimanapun dan kapanpun tanpa tergantung seoramng Barlu kita
sadari waktu belajar di sekolah sangat terbataswidu terbanyak

justru di luar lingkungan sekolah.
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g. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa tenhadateri dan
proses belajar .
Proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehinggalorong siswa
untuk mencintai ilmu pengetahuan dan gemar meseadiri sumber-
sumber ilmu pengetahuan.

h. Mengubah peran guru ke arah yang lebih positiftaduktif .
Guru dapat berbagi peran dengan media sehinggaakamgmiliki
waktu untuk memberi perhatian pada aspek-aspeka&itiu&innya,
seperti membantu kesulitan belajar siswa, pembantddepribadian,

memotivasi belajar, dan lain-lain

3) Media pembelajaran yang digunakan
Adapun media pembelajaran yang dibuat oleh pemeéitiggunakan
software Director MX 2004. Sedangkan materi yang diprésshkan
ialah peranan teknologi informasi dan komunik8sitware MX 2004 ini
lebih- mudah digunakan oleh peneliti, karena penggnscript yang lebih

sederhana.



